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PREPARATION OF CALCIUM OXIDE FROM Perna viridis SHELL AND
ITS APPLICATION TO BIODIESEL PRODUCTION FROM WASTE
COOKING OIL, COCONUT OIL AND PALM OIL

BY :
WINDA PIRNANDO
NIM : 08101003014

ABSTRACT

Preparation of calsium oxide from Perna viridis shell through decomposition
process for 3 hours at various temperature of 700, 800, 900, 1000 and 1100°C has
been carried out. Calcium oxide was characterized using X-Ray diffractometer
(XRD), FT-IR spectrophotometer and SEM—-EDX analysis. CaO with the best
characteristic was used as a catalyst for transesterification of waste cooking oil,
coconut oil and palm oil. The density, viscosity, acid value and iodine number of
biodiesel were analyzed. The results of XRD analysis shows the diffraction
pattern of CaO at temperature 900°C quite similar with CaO standard from JCPD
which has a value of 26 : 32.3°, 37.4°, 53.9°, 64.3°, 67.5°. FT - IR spectrum show
existence of CaO vibration at wavenumber 393,48 cm™. SEM-EDX data shows
surface photo, particle size and composition of decomposed Perna viridis shell at
900°C more homogeneous compare with Perna viridis shell which is already not
decomposed. Biodiesel production from waste cooking oil with density 0.86
g/em’, viscosity of 5.24 mmz/s(cst), acid value 0.2617 mg/KOH and iodine
number 39.9 gl»/100g. Biodiesel from coconut oil has density 0.86 g/cm’,
viscosity 2.45 mm®*/s(cst), acid value 0.172 mg/KOH and iodine number 10.59
gl/100g. Biodiesel from palm oil has density 0.87 g/em’, viscosity of 3.5
mmz/s(cst), acid value 0.2279 mg/KOH and iodine number 36.12 glb/100g. All
results of biodiesel characterization from waste cooking oil, coconut oil and palm
oil ware agree with biodiesel SNI standard.

Keywords : biodiesel, calcium oxide, Perna viridis shell.



PREPARASI KALSIUM OKSIDA DARI CANGKANG KERANG HIJAU
(Perna viridis) DAN APLIKASINYA DALAM PRODUKSI BIODIESEL
DARI MINYAK JELANTAH, MINYAK KELAPA DAN

MINYAK KELAPA SAWIT

OLEH:
WINDA PIRNANDO
NIM : 08101003014

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi kalsium oksida dari cangkang kerang hijau (perna
viridis) dengan proses dekomposisi selama 3 jam pada variasi temperatur 700,
800, 900, 1000 dan 1100°C. Kalsium oksida yang diperoleh dikarakterisasi
menggunakan X-Ray Difraktometer (XRD), Spektrofotometer FT-IR dan SEM-
EDX. CaO dengan sifat terbaik digunakan sebagai katalis untuk proses
transesterifikasi minyak jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit.
Biodiesel yang dihasilkan dianalisis sifat-sifat viskositas, densitas, bilangan asam
dan bilangan iod. Hasil analisa XRD menunjukkan pola difraksi CaO pada
temperatur 900°C mendekati difraksi CaO standar dari JCPDS yang memiliki
nilai 20: 32,3°, 37,4°, 53,9°, 64,3°, 67,5°. Spektra FT-IR menunjukkan adanya
vibrasi gugus CaO pada bilangan gelombang 393,48 cm™. Data SEM-EDX
menunjukkan foto permukaan, ukuran partikel dan komposisi penyusun pada
cangkang kerang hijau, cangkang kerang hijau hasil dekomposisi pada temperatur
900°C lebih homogen dibandingkan cangkang kerang hijau sebelum dekomposisi.
Biodiesel dari minyak jelantah dengan nilai densitas 0,86 g/cm®, viskositas 5,24
mm?/s(cst), bilangan asam 0,2617 mg/KOH dan bilangan iod 39,9 gl,/100 g.
Biodiesel dari minyak kelapa dengan nilai densitas 0,86 g/cm®, viskositas 2,45
mm?/s(cst), bilangan asam 0,172 mg/KOH dan bilangan iod 1059 gl,/100 g.
Biodiesel dari minyak kelapa sawit memiliki nilai densitas 0,87 g/cm>, viskositas
sebesar 3,5 mm?*/s(cst), bilangan asam 0,2279 mg/KOH dan bilangan iod 36,12
gl2/100 g. Hasil keseluruhan karakterisasi biodiesel yang diperoleh dari minyak

jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit tersebut sesuai dengan standar
SNL

Kata kunci : biodiesel, cangkang kerang hijau, kalsium oksida,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang dapat dihasilkan
dari sumber energi terbaharukan. Biodisel dari sumber terbaharukan dapat berasal
dari konversi minyak nabati atau hewani dengan alkohol menggunakan katalis
basa dalam sistem homogen atau sistem heterogen. Beberapa sumber bahan
mentah yang dapat digunakan untuk memproduksi biodiesel yaitu minyak
jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. Minyak jelantah merupakan
limbah rumah tangga atau industri yang belum dimanfaatkan dengan baik dan
hanya dibuang begitu saja. Oleh karena itu, pemanfaatan minyak goreng bekas
sebagai bahan baku biodiesel akan memberikan nilai tambah bagi minyak jelantah
sebagi bahan bakar terbaharukan (Hambali, 2007) sedangkan minyak kelapa dan
minyak kelapa sawit mudah diperoleh.

Minyak jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit tidak dapat
digunakan langsung dalam mesin diesel karena memiliki kandungan asam lemak
jenuh yang tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan proses
transesterifikasi yaitu suatu reaksi antara minyak dengan alkohol dan Kkatalis.
Katalis yang dapat digunakan adalah katalis heterogen yang bersifat basa seperti
oksida-oksida logam.

Prasuna (2004), menyatakan dalam penelitiannya bahwa cangkang moluska
(mollusca shell) dapat menjadi sumber katalis basa karena mengandung kalsium

karbonat. Cangkang pada kerang hijau tersusun atas kalsium karbonat, kalsium



fosfat, Ca(HCOj3),, Ca3S, dan kalsium aktif. Kalsium karbonat sebagai kandungan
utama dalam cangkang kerang hijau dapat didekomposisi menjadi kalsium oksida
melalui pemanasan dengan membebaskan gas karbon dioksida (Rivera, 1991).

Penelitian tentang preparasi CaO dari cangkang kerang darah telah
dilakukan oleh Manurung (2013), dimana proses dekomposisi CaCO3
menghasilkan oksida logam yakni CaO pada temperatur 700°C. Aplikasi CaO
sebagai katalis dengan minyak jelantah dan metanol melalui reaksi
transesterifikasi menghasilkan biodiesel 29,28%.

Penelitian ini melakukan preparasi kalsium oksida dari cangkang kerang hijau
melalui dekomposisi termal pada temperatur 700°C, 800°C, 900°C, 1000°C,
hingga 1100°C. Hasil dari preparasi yaitu kalsium oksida diaplikasikan untuk
memproduksi biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa
sawit. Produk dari produksi biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa dan

minyak kelapa sawit dapat menjadi sumber energi terbaharukan dimasa depan

(Hambali, 2007).

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan CaCOs yang terdapat dalam cangkang kerang hijau terutama
sebagai sumber katalis belum banyak dilakukan. Katalis diperoleh dengan cara
mengubah CaCOs yang terdapat dalam cangkang kerang hijau menjadi CaO
dengan proses pemanasan pada temperatur tertentu.

Katalis yang bersifat basa dengan sistem heterogen banyak digunakan pada
proses produksi biodiesel salah satunya oksida logam tetapi ketersedian oksida

logam cukup mahal. Pengunaan CaO sebagai katalis dapat diaplikasikan dalam



produksi biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit
melalui reaksi transesterifikasi. Biodiesel merupakan salah satu energi alternatif
untuk mengatasi keterbatasan energi pada dekade ini. Ketersediaan minyak nabati
sebagai sumber bahan baku biodiesel cukup melimpah sehingga digunakan

sebagai sumber biodiesel dalam penelitian ini.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ialah ;

1. Preparasi katalis kalsium oksida dari cangkang kerang hijau pada variasi
pembakaran mulai dari temperatur 700°C, 800°C, 900°C, 1000°C, hingga
1100°C.

2. Karakterisasi cangkang kerang sebelum dan setelah preparasi dengan metode
XRD, spektrofotometer FT-IR dan SEM-EDX.

3. Aplikasi katalis CaO hasil preparasi dari cangkang kerang hijau untuk reaksi
transesterifikasi minyak jelantah, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit
menjadi biodiesel.

4. Karakterisasi biodiesel yang dihasilkan dengan penentuan densitas,

viskositas, angka asam, dan bilangan iod.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang
preparasi kalsium oksida yang berasal dari limbah cangkang kerang hijau serta
aplikasinya pada produksi biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa dan

minyak kelapa sawit.
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